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Nur Akmal Syah. Pola Dakwah Penyuluh Agama Islam Kementerian Agama 

Pada Masa Covid-19 di Kabupaten Asahan. 

Skripsi, Medan: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera Utara Medan, 

2021.  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penyuluhan 

agama Islam secara daring menggunakan media whatsap pada masa Covid-19 di 

Kabupaten Asahan. Metode penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini adalah para 

penyuluh Kemenag Asahan menggunakan strategi komunikasi dakwah dengan 

memanfaatkan media aplikasi WhatsApp. Caranya dengan membuat grup 

WhatsApp khusus majelis taklim atau pengajian. Kemudian para penyuluh 

melakukan rekaman ceramah mereka berdurasi 5-7 menit. Selanjutnya hasil 

rekaman ceramah tersebut dibagikan ke jemaah melalui grup WhatsApp khusus 

pengajian. Dalam menjalankan misi dakwahnya melalui aplikasi WhatsApp, ada 

hambatan yang membuat jalannya dakwah tidak maksimal. Yaitu hambatan teknis 

berupa tidak ada handphone, susah sinyal, kondisi rumah yang jauh dari alat 

pemancar jaringan, kendala kuota internet, jemaah yang gaptek teknologi, serta 

mempunyai kesibukan yang membuat tidak punya waktu khusus untuk pengajian 

karna berada dari rumah. Namun walaupun ada beberapa faktor hambatan teknis 

yang terjadi, Pola dakwah penyuluh agama Islam Kementerian Agama Kabupaten 

Asahan pada masa Covid-19 dengan upaya penggunaan media WhatsApp untuk 

melakukan penyuluhan kegiatan daring dapat dikatakan berhasil, dilihat dari 

laporan yang dikirimkan oleh seluruh penyuluh Kementerian Agama Kabupaten 

Asahan. 

 

Kata Kunci: Pola Dakwah, Penyuluh Agama Islam, Covid-19.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam diartikan sebagai penyerahan atau penundukan diri secara total setiap 

makhluk kepada Allah Swt.1 Agama Islam adalah agama universal yang 

memberikan informasi mengenai segala hal, salah satunya tentang perspektif syiar 

Islam dan masih banyak lainnya. Agama Islam merupakan kepercayaan dan 

sebagai pedoman bagi kehidupan umat. Agama Islam pula bisa menaruh manfaat 

pada dakwah Islam. Islam sebagai agama dakwah yang universal mewajibkan 

umatnya melanjutkan perjuangan Rasulullah Saw. yaitu menjadi umat terbaik 

dengan berdakwah pada orang lain sesuai dengan profesinya masing-masing.2 

Islam merupakan kepercayaan untuk menyeru umatnya menyebarkan dan 

menyiarkan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia. Hal ini merupakan 

perintah langsung dari Allah Swt untuk berdakwah dan sebagai suatu kewajaiban 

setiap muslim dalam menyampaikan dakwah menggunakan bentuk metode dari 

Nabi Saw. Bentuk dakwah tersebut berbagai macam sesuai kemampuan masing-

masing individu.3 

Dakwah merupakan tugas setiap muslim untuk menyebarkan ajaran agama 

Islam. Dimulai dari para nabi yaitu nabi Adam As. sampai kepada nabi

 
1Nispul Khoiri, Ushul Fikih, (Medan: Citapustaka, 2015), hlm., 2. 
2Limbong, Maulana, “Peran penyuluh Kementerian Agama dalam menyampaikan dakwah 

Islam di Kecamatan payung kabupaten karo” Skripsi Sarjana Sosial, (Medan: Perpustakaan FDK 

UINSU, 2018), hlm., 34. 
3Maryanti, Dora, “Model Pengembangan Dakwah Ldk Dalam Mensyiarkan Nilai-nilai 

Keagamaan pada siswa” Skripsi Sarjana Sosial, (Curup: Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, 

IAIN CURUP, 2019), hlm., 43. 
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Muhammad Saw. dan juga sampai kepada umat akhir zaman. Kegiatan dakwah 

disampaikan melalui lisan, tulisan, dan perbuatan yang mulia, hal ini merupakan 

metode dakwah yang dicontohkan oleh para nabi dan rasul. Ini artinya berdakwah 

merupakan misi penting untuk mendeklarasikan Islam sebagai rahmatan lil 

‘alamin.4  

Dalam hal ini Rasulullah Saw. diutus dimuka bumi dengan tujuan untuk 

memperbaiki akhlak manusia. Oleh karenanya, dakwah nabi pertama kali dimulai 

kepada orang-orang terdekat nabi seperti sayyidina Abu Bakar Ass Siddiq dan 

Sayyidina Ali bin Abi Thalib. Dakwah yang sudah disampaikan oleh nabi Saw. 

kepada mereka dapat diterima dengan baik yang karena akhlak mulia nabi Saw. 

yang menyebabkan mereka tertarik terhadap ajaran Islam. Dengan demikian 

tujuan dakwah adalah mengajak manusia kejalan Allah Swt. mengerjakan yang 

makhruf dan melarang perbuatan mungkar supaya terbentuk umat terbaik.5  

Abdullah mengutip pendapat Syekh Ali Mahfuzh yang mengungkapkan 

bahwa “Dakwah adalah menyeru manusia untuk melakukan kebaikan, melalui 

tuntunan dari Nabi Saw. dan mengerjakan yang makruf dan meninggalkan yang 

mungkar”.6 Dahulu dakwah hanya dianggap sebagai ajaran Islam yang 

disampaikan melalui lisan saja yaitu ceramah. Namun seiring perkembangan 

zaman kini dakwah dapat disampaikan melalui media apapun, seperti dakwah 

melalui tulisan yaitu menulis buku yang berisikan ajaran dan nilai-nilai Islam. 

Kemudian dakwah yang disampaikan dengan perbuatan yang mulia seperti 

 
4Abdullah, Ilmu Dakwah, (Medan: PT Raja Grafindo, 2018), hlm., 2. 
5Ibid. 
6Ibid., hlm., 11. 
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menujukkan keteladan yang baik dan akhlak mulia kepada orang lain maka itu 

sudah dianggap sebagai menyampaikan dakwah.7  

Saat ini kegiatan dakwah bukan lagi hal yang asing ditengah era digital. 

Pengguna media sosial yang cinta terhadap dakwah-dakwah para ustadz, kyai, dan 

ulama, kini mereka membuat video ceramah ustadz/dai ketika berdakwah. Video 

ceramah tersebut dikirim dan disebarkan melalui media sosial, seperti Youtube, 

Instagram, WhatsApp dan media sosial lainnya. Dengan demikian umat muslim 

dapat memanfaatkan tekhnolgi yang sudah berkembang saat ini dan dapat 

mengelola dakwah dengan baik sehingga kegiatan dakwah akan tetap eksis dalam 

menghadapi era globalisasi dan untuk menguatkan keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah Swt.8 

Pelayanan bimbingan penyuluhan Islam perlu dilakukan secara optimal 

sehingga pelayanan bimbingan penyuluhan Islam benar-benar memberikan 

kontribusi yang nyata bagi pencapaian visi, misi, dan tujuan dari pelayanan yang 

bersangkutan. Suatu program pelayanan bimbingan penyuluhan Islam tidak 

mungkin akan tersusun dan terselenggara dan tercapai apabila tidak dikelola 

dalam suatu sistem manajemen yang bermutu. Manajemen yang bermutu sendiri 

akan banyak ditentukan oleh kemampuan manajer atau pengelola pelayanan 

Bimbingan Penyuluhan Islam dalam merencanakan, mengorganisasikan, 

mengarahkan, dan mengendalikan sumber daya yang ada.9 

 
7Ibid., hlm., 29. 
8Yuliyatun, “Model Komunikasi Dakwah Berbasis Bimbingan Konseling Islam (Analisis 

terhadap Dialog Interaktif Kajian Fiqh Muslimah di Radio Pas FM Pati”, AT-TABSYIR: Jurnal 

Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 3, No. 2 Desember 2015. 
9Ibid. 
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Ketetapan wajib berdakwah bagi umat Islam sudah jelas disampaikan Allah 

didalam Al-Quran. Setiap umat Islam dapat berdakwah melalui profesi mereka 

masing-masing. Meskipun begitu Menteri agama membentuk sebuah profesi 

khusus yang bernama penyuluh agama Islam yang bertugas dalam urusan 

keagaman. Penyuluh agama Islam ini merupakan utusan pemerintah dalam 

menjalankan bimbingan keagaman kepada masyarakat dari berbagai tingkatan 

manusia, dimulai dari anak-anak, remaja, dan dewasa. Dalam hal ini Kementerian 

Agama Kabupaten Asahan mengutus 120 penyuluh agama Islam ke setiap daerah 

di Kabupaten Asahan.10 

Oleh karena itu, para penyuluh agama Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Asahan terus melakukan pendekatan dan komunikasi yang intens 

dengan menggelar majelis taklim, diskusi, konsultasi, maupun kunjungan ke 

rumah-rumah masyarakat. Namun bentuk kegiatan yang cenderung dilakukan 

secara tatap muka oleh para penyuluh agama Islam selama ini, tidak dapat 

dilakukan dalam situasi pandemi Covid-19. 

Wabah virus corona telah melanda keseluruh penjuru dunia termasuk 

Indonesia. Pada awalanya virus corona ini muncul di Kota Wuhan Provinsi Hubei, 

China. Virus corona merupakan penyakit yang menular. Penyakit ini dapat 

menularkan virusnya kepada orang lain melalui udara, sentuhan kulit dan 

melakukan kontak fisik dengan penderita corona virus. Mereka yang terjangkit 

 
10Sri Muchlish, “WhatsApp sebagai media dakwah penyuluh agama Islam pada masa 

pandemi covid 19”, “Jurnal Simbolika: Research and Learning in Communication Study”, 14 

Maret 2021. 
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akan mengalami demam, kelelahan, hidung tersumbat, pilek, phyaryngalgia, 

mialgia dan batuk serta kegagalan banyak organ dan sebagainya.11  

Pandemi Covid-19 belum juga usai, bahkan tidak ada seorang pun yang 

dapat memperkirakan kapan virus corona menghilang dari kehidupan manusia 

saat ini. Kini pasien Covid-19 terus bertambah sehingga dalam berjalannya waktu 

masyarakat dunia telah memasuki era normal baru. Sebuah kebiasaan yang 

menuntut orang-orang hidup berdampingan dengan virus. Tentu dengan mematuhi 

protokol kesehatan yaitu menjaga jarak, memakai masker dan mencuci tangan 

setiap saat. Sementara itu, peran penyuluh agama Islam dibawah naungan 

Kementerian Agama Republik Indonesia juga harus tetap dilaksanakan. Dalam 

keadaan apa pun, pandemi sekalipun, penyuluh agama mesti melaksanakan 

tugasnya.12  

Dengan demikian penyuluh agama Islam harus terus memperdalam ilmu 

pengetahuan, memiliki wawasan yang luas agar penyuluh agama dapat 

memberikan manfaat kepada masyarakat dalam memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi masyarakat. 

Abdul Bais mengungkapkan bahwa “Dalam penanganan virus corona, 

pemerintah menerapkan aturan social distancing yaitu pembatasan sosial. 

 
11Moch Halim Sukur, Bayu Kurniadi, dan Haris, Ray Faradillahisari N, “Penanganan 

Pelayanan Kesehatan Di Masa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Hukum Kesehatan”, Journal 

Inicio Legis, Volume 1 Nomor 1 Oktober 2020. 
12https:// kreativitas-penyuluh-agama-di-masa-Covid-19. Diakses pada tanggal 14 Maret 

2021, Pukul 21.57 WIB. 

https://uninus.ac.id/kreativitas-penyuluh-agama-di-masa-covid-19
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Masyarakat diminta untuk menjaga jarak, memakai masker dan mencuci tangan 

setiap saat”.13 

Dari pemaparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti pola dakwah yang 

dilakukan penyuluh agama Islam Kabupaten Asahan dalam masa covid-19. 

Sejalan dengan itu, maka penulis tertarik menulis judul “Pola Dakwah Penyuluh 

Agama Islam Kementerian Agama pada masa Covid-19 di Kabupaten 

Asahan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut dapat disimpulkan identifikasi 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Pola dakwah penyuluh agama Islam masih bersifat konvensional ceramah 

langsung. 

2. Virus corona mengubah sistem penyuluhan agama Islam. 

3. Kurang maksimalnya penyuluhan agama Islam secara daring. 

4. Jemaah kurang memahami materi dakwah yang disampaikan penyuluh secara 

online. 

 

C. Rumusan Masalah 

Pembahasan penelitian yang dilakukan agar tidak melebar, penulis perlu 

menetapkan rumusan masalah dari judul skripsi. Dengan demikian pembahasan 

 
13Bais, Abdul, “Masyarakat Kisaran Kabupaten Asahan”, Wawancara pribadi, Kisaran, 27 

Februari 2021. 
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penelitian yang dilakukan sesuai dengan batas-batasan masalah yang diteliti. 

Adapun rumusan masalah yang dirangkum oleh penulis sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pola Dakwah Penyuluh Agama Islam Kabupaten Asahan pada 

masa Covid-19? 

2. Sejauh mana tingkat keberhasilan Penyuluh Agama Islam dalam melakukan 

penyuluhan agama melalui grup WhatsApp (WA) kepada jemaah pada masa 

Covid-19? 

3. Apa faktor yang menghambat penyuluhan agama secara daring melalui grup 

WhatsApp kepada jemaah? 

 

D. Batasan Istilah  

Untuk tidak menimbulkan terjadinya kekeliruan dalam mengartikan istilah 

yang ada dalam judul skripsi, maka perlu dibuat batasan istilah. Pembatasan 

istilah dalam penelitian ini bertujuan agar pembahasan lebih berfokus. Maka 

penulis memberikan beberapa poin sebagai berikut: 

1. Pola Dakwah 

Kata pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 

model atau bentuk (struktur) yang tetap.14 Sedangkan definisi dakwah, Abdullah 

mengutip pendapat Syekh Ali Mahfuzh yang mengatakan bahwa “Dakwah adalah 

mendorong manusia (memotivasi) manusia untuk melakukan kebaikan dan 

 
14Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia. Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: 1991). 
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mengikuti petunjuk dan menyuruh mereka berbuat makruf dan mencegah dari 

perbuatan mungkar”.15 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Pola Dakwah adalah 

bentuk atau model dalam proses penyampaian pesan agama serta ajakan menyeru 

kepada kebaikan.16 

Adapun yang penulis maksud dengan pola dakwah dalam tulisan ini adalah 

pola dakwah bil-lisan yaitu video ceramah yang dikirim melalui media WhatsApp 

(WA) kepada jemaah. 

2. Penyuluh Agama Islam 

Penyuluh adalah orang yang ahli dalam hal penyuluhan dan bimbingan 

konseling, membantu klien atau konseling dengan metode dan teknik-teknik 

tertentu yang bermuara pada terselesaikannya masalah klien atau konseling. 

Penyuluhan efektif adalah mereka yang dapat menciptakan hubungan yang 

bersifat membantu dan tanpa tekanan dengan kliennya, sehingga penyuluh dan 

klien sama-sama dapat merasa tenteram dan aman untuk saling berhubungan 

secara bebas dan spontan.17 

Agama Islam menurut pendapat Syaikh bin Baz Rahimahullah adalah 

berserah diri dan tunduk kepada Allah Swt. dengan menjalankan segala 

perintahnya dan menjauhi segala larangannya. 

 
15Abdullah, Ilmu Dakwah, hlm., 11. 

 16Baydura, “Pola Komunikasi Dakwah Komunitas Aksi (Akademi Sahur Indonesia)”, 

Skripsi Sarjana Sosial, (Medan: Fakultas Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial UMSU, 2020), hlm., 

23. 
17Limbong, Peran penyuluh Kementerian Agama dalam menyampaikan dakwah Islam di 

Kecamatan payung kabupaten karo, hlm., 13. 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Penyuluh Agama Islam 

adalah seseorang yang memiliki tanggung jawab untuk membawa masyarakat 

kearah kehidupan yang lebih baik dan sejahtera, lahiriyah maupun batiniyah, 

sesuai dengan ajaran Islam untuk dirasakan sebagai sesuatu yang memberikan 

solusi terhadap problema kehidupan mereka.18 

Adapun yang penulis maksud dengan penyuluh agama Islam dalam tulisan 

ini adalah penyuluh agama Islam yang ditugasi oleh Kementerian Agama 

Kabupaten Asahan di Kecamatan Panca Arga, Kecamatan Sei Dadap, Kecamatan 

Tinggi Raja, dan Kecamatan Simpang Empat.  

3. Covid-19 

Corona Virus Disease 2019 adalah keluarga besar virus yang dapat 

menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. Pada manusia akan 

menyebabkan infeksi pernafasan. Virus ini menginfeksi manusia dan menyebar ke 

individu lainnya.19 

Adapun yang penulis maksud dengan Covid-19 dalam tulisan ini adalah 

suasana pandemi Covid-19 yang di mulai dari bulan maret 2020. 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan 

dari penelitian ini secara umum adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pola dakwah penyuluh agama Islam 

Kabupaten Asahan pada masa Covid-19. 

 
18Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat 

Penerangan Agama Islam, Manajemen Dakwah (Dasar-dasar Dakwah/Penyuluhan Agama Islam, 

(2011), hlm., 3. 
19Halim Sukur, Bayu Kurniadi, Haris, Ray Faradillahisari N, Penanganan Pelayanan 

Kesehatan.., hlm., 2. 
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2. Untuk mengetahui Sejauh mana tingkat keberhasilan Penyuluh Agama 

Islam dalam melakukan penyuluhan agama melalui grup WhatsApp 

(WA) kepada jemaah pada masa Covid-19. 

3. Untuk mengetahui apa faktor yang menghambat penyuluhan agama secara 

daring melalui grup WhatsApp kepada jemaah. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian sudah pasti memiliki tujuan. Namun, sebuah 

penelitian sebaiknya memiliki manfaat. Penelitian ini memiliki beberapa harapan 

manfaat yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan 

serta bahan masukan bagi Penyuluh Agama Islam untuk mengembangkan pola 

dakwah bil-lisan pada masa covid-19. 

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran kepada 

Kementerian Agama Kabupaten Asahan pada masa covid-19 sebagai bahan 

informasi bagi penulis yang ingin meneliti masalah yang relevan dengan judul 

yang penulis teliti selanjutnya. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dan mudah memahami kandungan yang 

terdapat dalam penelitian ini, maka penulis memberikan sistematika pembahasan 

berdasarkan bab demi bab serta beberapa sub bab, yaitu:  
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Bab I: Pendahuluan, Berisikan : Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Istilah, Tujuan dan Kegunaan penelitian, 

serta Sistematika Pembahasan.  

Bab II: Landasan Teori, Berisikan : Kerangka Teori, Definisi Pola Dakwah, 

Definisi Penyuluh Agama Islam, Definisi Covid-19 Kerangka Pikir dan Penelitian 

Yang Relevan.  

Bab III: Metode Penelitian, Berisikan : Jenis Penelitian, Pendekatan 

Penelitian, Lokasi Penelitian, Tehnik Pengumpulan Data, Sumber Penelitian, serta 

Teknik Analisis Data. 

Bab IV: Hasil Penelitian, Berisikan: Profil Penyuluh Agama Islam 

Kementerian Agama Kabupaten Asahan, Tugas Penyuluh Agama Islam 

Kabupaten Asahan, Struktur Penyuluh Agama Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Asahan, Pola Dakwah Penyuluh Agama Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Asahan, Tingkat Keberhasilan Penyuluh Agama Islam Kabupaten 

Asahan Pada Masa Covid-19, serta Faktor yang menghambat penyuluhan agama 

Islam Pada Masa Covid-19. 

Bab V : Penutup, Berisikan: Kesimpulan, Saran. 



 

12 
 

BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Pola Dakwah 

1. Definisi Pola 

Pola adalah gambar, model, atau bentuk yang akan dibuat. Kata pola dapat 

disamakan dengan bentuk. Yang artinya sesuatu yang dibuat serupa dengan 

aslinya.20 

2. Definisi Dakwah 

Menurut etimologi istilah dakwah berarti seruan, kegiatan ajakan atau 

melayani. Sedangkan dakwah menurut terminologi berarti seruan kepada manusia 

kejalan Allah Swt. supaya bahagia hidup didunia dan di akhirat kelak.21 

Sebagaimana Allah Swt berfirman surah Ali-Imran ayat 104 yang berbunyi: 

ةٌ يَّدْعُوْنَ اِّلَى الْخَيْرِّ وَيَأمُْرُوْنَ بِّالْمَعْرُوْفِّ وَينَْهَوْنَ  نْكُمْ امَُّ  وَلْتكَُنْ م ِّ

ىِٕكَ   
هُمُ الْمُفْلِّحُوْنَ عَنِّ الْمُنْكَرِّ ۗ  وَاوُل ٰۤ  

Artinya: “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru 

kebajikan menyuruh barbuat makruf dan mencegah mungkar. Dan 

mereka itulah orang- orang yang baruntung”.22 

 

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa ada segolongan orang yang 

terus menerus mengajak kepada kebajikan yaitu mengikuti petunjuk Allah di 

dalam Al-Quran dan hadis.23  

 
20Baydura, Pola Komunikasi Dakwah..,.hlm., 6. 
21Sahrul, Filsafat Dakwah, (Medan: IAN PRESS, 2014), hlm., 6. 
22Zainal Zakaria Arifin, Tafsir Inspirasi, (Medan: Duta Azhar, 2016), hlm., 82. 
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Dalam menyampaikan dakwah terdapat unsur-unsur yang saling 

berhubungan, unsur tersebut yaitu dai, madu, materi dakwah, media dakwah, 

metode dakwah, dan efek dakwah. Pelaku dakwah yang disebut dai adalah 

seseorang yang bertugas menyampaikan dakwah. Segala aktivitas yang bersifat 

mengajak manusia kejalan Allah merupakan aktivitas dakwah. Dai dapat 

menyampaikan dakwah dengan berbagai macam cara dan metode seperti dakwah 

bil lisan, bil kitabah, dan bil hal. Madu adalah seseorang atau kelompok yang 

menerima dakwah dan sebagai objek sasaran dakwah. Kelompok madu bersumber 

dari berbagai kalangan yaitu anak-anak, perempuan, laki-laki dan sebagainya.  

Unsur dakwah lainnya adalah maddah yang disebut materi dakwah 

merupakan pesan dakwah yang disampaikan dai kepada madu. Materi dakwah 

dapat ditemukan berdasarkan pemahaman dai dalam mempelajari ilmu agama 

Islam. Unsur dakwah berikutnya adalah wasilah yang disebut media dakwah. 

Dalam era digital, kini dakwah dapat disebarkan melalui media sosial yang 

berawal dari rekaman video dai yang kemudian dikirim dan disebarkan ke media 

sosial sehingga pengguna media sosial dapat dengan mudah melihat dan 

mendengarkan dakwah yang disampaikan melalui media sosial. Kemudian unsur 

dakwah selanjutnya adalah thariqah yang disebut metode dakwah merupakan cara 

dalam menyampaikan pesan dakwah. Dalam hal ini metode dakwah terdapat tiga 

bentuk yaitu dakwah bil lisan, bil kitabah, dan bil hal. Dakwah bil lisan artinya 

seseorang atau kelompok yang menyampaikan pesan dakwah melalui ceramah. 

 
23Abdullah, Ilmu Dakwah, hlm., 11. 



14 
 

 
 

Sedangkan bil kitabah adalah dakwah yang disampaikan seseorang atau kelompok 

menggunakan tulisan seperti menulis buku tentang ajaran agama Islam.  

Metode dakwah berikutnya adalah dakwah bil hal yaitu seseorang atau 

kelompok yang menyampaikan pesan dakwah dengan menunjukkan keteladan 

dalam dirinya dan akhlak yang mulia. Sedangkan sebagai unsur dakwah yang 

terakhir adalah atsar yaitu efek dakwah yang merupakan dampak dari 

diperlihatkannya madu ketika telah menerima pesan dakwah. Dakwah 

mengandung arti sebagai suatu seruan kepada umat Islam untuk mengerjakan 

kebaikan dan meninggalkan kejahatan atau dosa. Dalam pandangan Islam dakwah 

merupakan misi penting yang harus di sampaikan kepada umat Islam untuk 

melanjutkan risalah Rasulullah Saw.24 

Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Quran surah Ali Imran ayat 110 

yang berbunyi : 

ةٍ اخُۡرِجَتۡ لِلنهاسِ تاَۡمُرُوۡنَ بِالۡمَعۡرُوۡفِ وَتنَۡهَوۡنَ عَنِ الۡمُنۡكَرِ وَتؤُۡمِنوُۡنَ بِالٰلِّ  ؕ  كُنۡتمُۡ خَيۡرَ امُه  

Artinya: Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, karena 

kamu menyuruh perbuatan makruf, mencegah perbuatan mungkar, 

dan beriman kepada Allah Swt.25 

 

Pada ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa individu atau kelompok yang 

disebut umat terbaik adalah mengajak manusia dalam kebaikan dan mengajak 

kejalan kebenaran sesuai petunjuk Allah Swt.  

 
24Kementerian Agama RI.., Manajemen Dakwah.., hlm., 1.  
25Arifin Zakaria, Tafsir Inspirasi, hlm., 83. 
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Hal-hal yang memudahkan dai dalam menerapkan metode dakwah antara 

lain adalah dai memilki ilmu agama yang luas, berdoa kepada Allah Swt. dan 

yakin kepada Allah supaya diberi kemudahan dan petunjuk dalam menyampaikan 

pesan dakwah. Diantara tujuan dakwah yang ingin dicapai adalah memperbaiki 

akhlak manusia dan menebar kasih sayang sesama manusia.26 

3. Definisi Pola Dakwah 

Pola dakwah merupakan bentuk atau model dakwah yang akan diterapkan 

dalam menyampaikan pesan dakwah. Sejak dahulu aktivitas dakwah sangat 

dibutuhkan oleh umat Islam untuk memberikan solusi terhadap problematika 

kehidupan manusia. Saat ini Indonesia mengahadapi era globalisasi yang 

menuntut dai untuk meningkatkan kualitas metode dakwah. Dalam hal ini 

manusia sudah masuk pada era digital yaitu suatu kondisi kehidupan dimana 

semua kegiatan manusia sudah dipermudah dengan adanya teknologi. Dengan 

demikian metode dakwah harus terus dikembangkan supaya aktivitas dakwah 

akan tetap eksis pada setiap zamannya. Metode dakwah dapat dikelompokkan 

menjadi tiga bentuk, sebagai berikut: 

1. Dakwah bil lisan merupakan cara menyampaikan pesan dakwah oleh dai 

dengan lisan atau ceramah. Dakwah bil lisan juga disebut sebagai penyampaian 

pesan dakwah melalui komunikasi lisan.  

Macam-macam dakwah bil lisan: 

a. Khitobah 

 
26Abdurrahman Abdul Khaliq, Kiat Sukses Dalam Dakwah, (Jakarta Timur: Pustaka 

Qalami, 2004), hlm., 152. 
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Khitobah secara etimologi, berarti ucapan, ceramah, pidato, dan lain 

sebagainya. Khitobah artinya memberi khutbah atau nasihat kepada orang lain, 

yaitu menyampaikan nasihat-nasihat kebajikan sesuai dengan perintah ajaran 

Islam. 

b. Ceramah 

Ceramah adalah metode yang dilakukan dengan maksud untuk 

menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian dan penjelasan tentang sesuatu 

kepada madu dengan menggunakan lisan. Ceramah sebagai metode dakwah telah 

di contohkan para nabi dan rasul. 

c. Tanya Jawab 

Tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan menggunakan tanya 

jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana pikiran seseorang dalam memahami 

atau menguasai materi dakwah di samping itu juga untuk merangsang perhatian 

penerima dakwah 27 

Dahulu metode dakwah bil lisan sudah digunakan oleh para nabi dan rasul 

dalam menyampaikan pesan dakwah kepada umat terdahulu. Saat ini dakwah bil 

lisan sudah tidak lagi dipandang sebagai penyampaian pesan dakwah secara 

langsung, tatap muka kepada jemaah. Akan tetapi kini metode dakwah bil lisan 

sudah berkembang pesat. Dalam era digital, dakwah bil lisan sudah disampaikan 

kepada madu melalui teknologi yang sudah mempermudah kegiatan dakwah. 

Teknologi ini  sudah relevan dengan perubahan zaman saat ini. Para pengguna 

media sosial terdapat dari berbagai kalangan, dimulai dari kalangan anak-anak, 

 
27Nia Agustin, Penerapan Dakwah Bil Lisan dalam kegiatan Khitobah di Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum Kecamatan Batanghari Lampung Timur, Skripsi Sarjana Agama, 

(Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, IAIN METRO, 2018). hlm., 35. 
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remaja milenial, dan orang dewasa. Begitu juga dengan para pengguna media 

sosial yang telah menggunakannya untuk berbagai fungsi diantaranya, dari 

kalangan anak-anak.  

Dalam suasana pandemi Covid-19 pemerintah memutuskan untuk 

memberlakukan kegiatan lockdown yaitu melakukan aktivas di dalam rumah dan 

menutup semua kegiatan diluar rumah termasuk kegiatan belajar mengajar 

disekolah sudah diberlakukan secara online dari rumah masing-masing. Dampak 

dari hal tersebut menyebabkan kegiatan belajar mengajar anak-anak dan remaja 

yang menempuh pendidikan di sekolah dasar (sd), sekolah menengah pertama 

(smp), sekolah menengah atas (sma) bahkan jenjang kuliah tidak bisa dilakukaan 

secara langsung atau tatap muka. Kini setiap sekolah atau kampus menerapkan 

sistem belajar mengajar jarak jauh yaitu dilakukan secara daring dirumah masing-

masing. 

 

2. Dakwah bil kitabah merupakan cara menyampaikan pesan dakwah oleh dai 

dengan menggunakan tulisan atau buku, kitab dan sebagainya. Dakwah bil 

kitabah berfungsi sebagai penyampaian dakwah secara tidak langsung atau 

melalui tulisan. Dalam hal ini metode dakwah bil kitabah sudah dilakukan oleh 

para nabi salah satunya nabi Sulaiman As. kepada ratu Balqis dengan menulis 

surat yang berisikan pesan dakwah sebagai suatu ajakan untuk memeluk agama 

Islam. Tidak hanya itu, metode dakwah bil kitabah sudah bisa dilakukan 

melalui media sosial diantaranya dengan aplikasi WhatsApp, facebook, 

instagram dan media sosial lainnya.  
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Dakwah pada saat ini harus mengoptimalkan pemanfaatan teknologi yang 

sudah sedemikian maju. Maka para dai dituntut untuk meningkatkan kualiatas 

unsur-unsur dakwah sehingga dakwah tetap relevan dengan kemajuan zaman dan 

tidak bisa dipengaruhi oleh budaya luar. Dakwah bil kitabah  sesungguhnya punya 

makna yang luas, karena dakwah bil kitabah diharapkan dapat mengembangkan 

potensi dan kemampuan umat Islam disela waktu luang setelah bekerja, dengan 

membanca buku atau kitab.  Ini menunjukakan betapa penting metode dakwah bil 

kitabah kepada orang-orang yang mempunyai kesibukan yang tinggi, dimana saja 

dan kapan saja, buku yang berisikan pesan dakwah dapat dibaca dan dibawa 

kemana-mana. 28 

Dakwah bil hal merupakan cara menyampaikan pesan dakwah dengan 

menunjukan akhlak yang mulia dan adanya keteladanan dari diri dai. Dakwah bil 

hal mengutamakan kemampuan kreativitas perilaku dai sacara luas atau dikenal 

dengan perbuatan nyata atau action seperti memberikan pelatihan membaca Al-

Quran dan membuka lapangan pekerjaan serta hal lainnya. Nabi Muhammad Saw. 

pertama kali berdakwah kepada orang-orang terdekat melalui dakwah bil hal. 

Diantaranya adalah Sayyidina Abu Bakar As Siddiq dan Sayyidina Ali bin Abi 

Thalib. Mereka tertarik dengan akhlak mulia dari nabi sehingga mereka dengan 

mudah menerima dakwah nabi Saw. dan langsung memeluk agama Islam.  

Dalam memasuki era globalisasi, manusia telah mengalami perubahan 

perilaku, mulai dari gaya berbicara, etika dan gaya hidup yang berlebihan serta 

sudah hilang rasa malu dalam mempertontonkan hal yang tidak baik ke dalam 

 
28Ibid. 
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dunia maya sehingga menunjukkan akhlak yang tidak baik. Maka peran dakwah 

bil hal sangat dibutuhkan dalam mengahadapi era globalisasi. Era globalisasi 

dapat membawa dampak yang positif dan dampat negatif. Oleh karena itu dai 

harus membimbing masyarakat kejalan yang benar. 29 

 

B. Penyuluh Agama Islam 

1. Definisi Penyuluh 

Konseling atau penyuluhan artinya pemberi nasihat. Konseling merupakan 

bimbingan yang diberikan kepada individu (seseorang) untuk menyelesaikan 

problematika kehidupannya menggunakan wawancara.30 

Penyuluh merupakan seseorang yang ahli dalam menyelesaikan 

permasalahan orang lain dengan cara konsultasi, diskusi maupun dengan cara 

yang lainnya. Hubungan yang baik antara penyuluh dan masyarakat akan 

menyebabkan pesan dakwah yang disampaikan akan mudah diterima oleh 

masyarakat itu. Dalam hal ini penyuluh agama Islam mempunyai kewenangan 

untuk berdakwah kepada masyarakat. Karena merupakan tugas yang diberikan 

oleh menteri agama RI.31 

 

2. Penyuluh Agama Islam 

Secara umum penyuluh agama Islam adalah penyampaian dakwah kepada 

setiap muslim untuk menumbuhkan nilai agama sebagai cermin akhlak yang 

 
29Abdullah, Ilmu Dakwah, hlm., 29. 
30Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 

2010), hlm., 13. 
31 Limbong, Peran Penyuluh Kementerian Agama.., hlm., 13. 
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mulia, tata krama, sopan santun dan perilaku yang baik. Aktivitas dakwah tersebut 

merupakan tujuan dari penyuluhan agama. Begitu pula dengan masyarakat 

Asahan. Melalui visi misi Kemenag Kabupaten Asahan, penyuluh agama Islam 

kabupaten Asahan diberikan amanah untuk bisa memberikan perubahan hidup di 

masyarakat ke arah yang lebih baik. Dalam pengaruh budaya luar, tidak sedikit 

masyarakat yang mengalami perubahan perilaku dan gaya hidup yang salah. Maka 

tuntutan terhadap adanya penyuluh agama Islam semakin diperlukan. 32 

Aktivitas dakwah yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam tidak dapat 

berjalan dengan mulus, jika tidak menerapkan manajemen yang baik. Manajemen 

yang baik dimulai dari proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, 

dan mengendalikan kegiatan dakwah.33  

Adapun tujuan penyuluhan agama sebagai berikut : 

1. Dapat membantu masyarakat menyelesaikan persoalan kehidupan. 

2. Merubah gaya hidup sesuai tuntunan ajaran Islam. 

3. Dapat menguatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. 

Dalam aktivitas penyuluhan, adanya evaluasi kegiatan sangat perlu 

dilakukan, supaya ada perbaikan dalam melakukan penyuluhan dimasa yang akan 

datang. Sikap penyuluh haruslah dapat meningkatakan motivasi masyarakat dalam 

menjalani kehidupan sesuai tuntunan ajaran Islam. Sehingga masyarakat akan 

 
32 Kathryn Geldard dan David Geldard, Konseling Remaja, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), hlm., 19. 
33Nurkholipah, “Pengaruh Penyuluhan Agama Islam Terhadap Kesadaran Beragama 

kepada Masyarakat”, Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi Islam, Volume 

5, Nomor 3, Maret 2021. 
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terbentuk sebagai khaira ummah.34 Samsul Munir Amin mengutip pendapat H.M. 

Arifin mengatakan bahwa bimbingaan agama adalah kegiatan membantu orang 

lain agar dapat menyelesaikan masalah kehidupannya.35 

Bimbingan dan konseling Islami mampu dilakukan menggunakan langkah-

langkah berikut:36 

1. Mendorong dan membantu individu (kebutuhan).  

2. Menolong kesesama manusia/muslim. 

Untuk mendapatkan kesuksesan dalam penyuluhan. Penyuluh harus 

melakukan berbagai cara-cara sebagai berikut :37 

1. Penyuluh harus senantiasa yakin dan ikhlas dalam melaksanakan amanah. 

2. Penyuluh harus menyampaikan kebenaran dengan bijaksana. 

3. Penyuluh menyuruh masyarakat agar mengamalkan setiap ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari hari. 

4. Penyuluh harus menjalin silaturrahmi baik kepada madu, diantaranya :  

a. Harus menjalin hubungan yang baik kepada orang tua. 

b. Harus menjalin hubungan yang baik kepada teman dan saudara sesama 

muslim.  

c. Harus menjalin hubungan yang baik kepada non muslim. 

5. Penyuluh agama Islam harus berani dalam menyampaikaan kebenaran 

walaupun mendapatkan ancaman dari berbagai pihak. 

 
34Hamdi Abdul Karim, “Peran Manajemen Dalam Bimbingan Penyuluhan Islam”, Jurnal 

Bimbingan Penyuluhan Islam, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2019. 
35Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, hlm., 19. 
36Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 

hlm., 214-215. 
37Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Penerangan Agama Islam, 

Manajemen Dakwah.., hlm., 79-84. 
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C. Covid-19 

Virus carona merupakan panyakit yang dapat menular dengan cepat. 

Dampak dari virus corona adalah dapat membuat penderitanya mengalami sesak 

yang hebat sehingga mengganggu sestem pernafasan. Virus ini dapat menyerang 

siapa saja seperti dari golongan dewasa lansia, remaja serta anak-anak. Kini angka 

kasus penderita Covid-19 terus melonjak. Bahkan masyarakat yang sudah 

diberikan vaksinisasi masih dapat tertular. 38  

Melalui informasi dunia, virus corona menyerang hampir keseluruh negara 

di dunia. Ukuran virus yang sangat kecil dan tidak tampak membuat kita harus 

berhati-hati, dan terus memakai masker sesuai petunjuk dokter. Selalu menjaga 

kebersihan, berolahraga yang teratur, supaya imun tubuh naik dan sehat. Segala 

aktivitas yang dilakukan di luar rumah harus menerapkan protokol kesehatan. 

Karena sebagai warga yang baik harus mengikuti petunjuk dari menteri kesehatan 

RI dan juga demi menjaga tubuh agar terhindar dari virus corona. Penularan 

Covid-19 dapat diminimalisir jika masyarakat dapat mengikuti segala aturan 

didalam protokol kesehatan.39 

 

C. Kajian Yang Relevan 

Berdasarkan pantauan dan penelusuran yang telah dilakukan penulis. Kajian 

terdahulu yang dinilai relevan terhadap penelitian proposal skripsi ini adalah : 

 
38https://www.alodokter.com/virus-corona. Diakses pada tanggal  23 Maret 2021, Pukul 

14.30 WIB. 
39Ibid. 

https://www.alodokter.com/virus-corona
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian yang kualitatif, karena data yang 

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Semua 

yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah 

diteliti.40 

Metode penelitian kualitatif sering juga disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting).41 Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, 

suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data 

yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena itu, 

dalam penelitian kualitatif tidak menekankan kepada generalisasi, tetapi lebih 

menekankan pada makna.42 

Dalam penelitian kualitatif, karena permasalahan yang dibawa oleh penulis 

masih bersifat sementara, maka teori yang digunakan dalam penyusunan 

penelitian ini juga masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah penulis 

memasuki lapangan dan konteks sosial. Jadi, penelitian kualitatif bersifat 

menemukan teori.43 

 
40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 

hlm., 11. 
41Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm., 14. 
42Ibid., hlm., 15. 
43Ibid., hlm., 295. 
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Hasil Akhir dari penelitian kualitatif, harus mampu menghasilkan informasi-

informasi yang bermakna, bahkan hipotesis atau ilmu baru yang dapat digunakan 

untuk membantu mengatasi masalah dan meningkatkan taraf hidup manusia.44 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif analisis. Yaitu data yang dikumpulkan berupa istilah-istilah, kata-kata, 

gambar dan bukan angka-angka. Semua y’ang dikumpulkan berkemungkinan 

sebagai kunci tarhadap apa yang diteliti.45 Oleh karena itu, laporan penelitian akan 

berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan 

tersebut. Data penelitian merupakan data yang diambil dari hasil wawancara 

kepada informan, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian, catatan di 

lapangan dan sebagainya. 

Pada penelitian ini, penulis akan menggali lebih dalam tentang 

permasalahan yang terjadi. Dengan demikian penulis tidak akan memandang 

bahwa sesuatu itu sudah memang demikian keadaannya.46 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukaan di Kabupaten Asahan dengan fokus empat 

kecamatan yaitu Kecamatan Rawang Panca Arga, Kecamatan Sei Dadap, 

Kecamatan Simpang Empat, Kecamatan Tinggi Raja. 

 

 

 
44Ibid., hlm., 31. 
45 J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm., 11. 
46Ibid. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan penulis untuk mengumpulkan data. Ada beberapa teknik atau metode 

pengumpulan data yang biasanya dilakukan oleh penulis. Metode pengumpulan 

data ini ditentukan oleh metodologi riset, apakah kualitatif atau kuantitatif. 

Rachmat Kriyantono mengutip pendapat Wimmer, dalam riset kualitatif dikenal 

metode pengumpulan data: “observasi (field observation), focus grub discussion, 

wawancara mendalam (intersive/depth interview) dan studi kasus”.47 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.48 Dalam penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber 

data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi 

berperanserta (participan observation), wawancara mendalam (in depth 

interiview) dan dokumentasi.49 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara, observasi, 

dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

 
47Rachmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm., 

95. 
48Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm., 308. 
49Ibid., hlm., 309. 
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pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.50 Sugiono mengutip pendapat Esterberg tentang pengertian 

wawancara bahwa “wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu”.51 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila penulis 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, tetapi juga apabila penulis ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 

tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan 

atau keyakinan pribadi.52 Wawancara dalam suatu penelitian bertujuan 

mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat.53 

Sugiono mengutip pendapat Susan Stainback tentang tujuan wawancara 

“Dengan wawancara, maka penulis akan mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena 

yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi”.54 

Pelaksanaan wawancara tidak hanya sekali atau dua kali, melainkan 

berulang-ulang dengan intensitas yang tinggi. Penulis tidak hanya “percaya 

dengan begitu saja” pada apa yang dikatakan informan, melainkan perlu 

mengecek dalam kenyataan melalui pengamatan. Itulah sebabnya cek dan ricek 

 
50J. Moleong, Metodologi Penelitian.., hlm., 186. 
51Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm., 317. 
52Ibid. 
53Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif : Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam 

Varian Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm., 100. 
54Sugiono, Metode Penelitian.., hlm., 318-319. 
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dilakukan secara silih berganti dari hasil wawancara ke pengamatan di lapangan, 

atau dari informan yang satu ke informan yang lain.55 

Sebelum mengumpulkan data di lapangan dengan metode wawancara, 

penulis sebaiknya menyusun daftar pertanyaan sebagai pedoman di lapangan. 

Namun, daftar pertanyaan bukanlah sesuatu yang bersifat ketat, tetapi dapat 

mengalami perubahan sesuai situasi dan kondisi di lapangan.56 

Sugiono mengutip pendapat esterberg yang mengemukakan beberapa 

macam wawancara yaitu : 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

penulis atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul 

data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini 

setiap responden diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya. 

Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpul data dapat menggunakan 

beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. Supaya setiap pewawancara 

mempunyai keterampilan yang sama maka diperluakan training kepada calon 

pewawancara.57 

b. Wawancara Semiterstruktur 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, 

dalam pelaksanannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

 
55Bungin, Metode Penelitian Kualitatif.., hlm., 101. 
56Ibid. 
57Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm., 319. 
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terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara penulis perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.58 

c. Wawancara Tak Berstruktur 

Dalam wawancara tidak berstruktur, penulis belum mengetahui secara pasti 

data yang akan diperoleh sehingga penulis lebih banyak mendengarkan apa yang 

diceritakan oleh informan. Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari 

informan tersebut, maka penulis dapat mengajukan berbagai pertanyaan 

berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan. Dalam melakukan wawancara 

penulis dapat menggunakan cara “berputar-putar baru menukik-menukik” artinya 

pada awal wawancara, yang dibicarakan adalah hal-hal yang tidak terkait dengan 

tujuan, dan bila sudah terbuka kesempatan untuk menanyakan sesuatu yang 

menjadi tujuan maka segera ditanyakan.59 

 Adapun wawancara yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

wawancara semistruktur. Dalam wawancara ini penulis mempersiapkan langkah-

langkah, diantaranya:60 

1) Menetapkan kepada siapa wawancara akan dilakukan 

2) menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan  

3) Mengawali atau membuka alur wawancara  

4) Melangsungkan alur wawancara  

5) Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya  

 
58Ibid., hlm., 320. 
59Ibid., hlm., 321. 
60Ibid., hlm., 322. 
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6) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan  

7) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.61 

 Wawancara digunakan oleh penulis untuk mewawancarai empat orang 

penyuluh agama Islam di Kabupaten Asahan yang diyakini dapat memberikan 

informasi sesuai dengan yang diharapakan, antara lain : 

a. Nurmansyah selaku penyuluh agama Islam wilayah tugas di Rawang panca 

Arga. 

Inti dari pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan oleh penulis terhadap 

beliau adalah bagaimana pola dakwah Penyuluh Agama Islam Kementerian 

Agama di Kabupaten Asahan dalam mengembangkan dakwah bil-lisan pada masa 

Covid-19 . 

b. Zulpandi selaku penyuluh agama Islam wilayah tugas di Sei dadap. 

Inti dari pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan oleh penulis terhadap 

beliau adalah Sejauh mana tingkat keberhasilan Penyuluhan Agama Islam 

Kementerian Agama di Kabupaten Asahan dalam menerapkan pola dakwah bil-

lisan pada masa Covid-19. 

c. Ahmad Ali Selaku penyuluh agama Islam wilayah tugas di Simpang empat. 

Inti dari pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan oleh penulis terhadap 

beliau adalah apa materi yang disampaikan Penyuluh Agama Islam Kementerian 

Agama di Kabupaten Asahan pada masa Covid-19. 

d. Suryani Manurung Selaku penyuluh agama Islam wilayah tugas di Tinggi Raja. 

 
61Ibid. 
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Inti dari pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan oleh penulis terhadap 

beliau adalah apa faktor penghambat penyuluh Agama Islam dalam melakukan 

penyuluhan dengan menggunakan media WhatsApp kepada jemaah. 

 

2. Observasi 

Ada beberapa hal yang perlu di perhatikan penulis saat melakukan 

observasi, yaitu:62 

1. Setting atau konteks berlangsungnya observasi. Setting ini sangat menentukan 

bagaimana orang yang berperilaku.63 

2. Subjek riset. Ini menyangkut siapa yang diobservasi, berapa banyak yang 

diobservasi, dan data lain yang menyangkut sosiodemografis, ekonomi, dan 

lainnya.64 

3. Penulis harus memahami perilaku kelompok dan individu yang diobservasi.65 

4. Frekuensi dan durasi dari perilaku. Penulis dituntut untuk memilah-milah mana 

perilaku yang dilakukan dengan frekuensi tinggi sehingga menjadi kebiasaan 

dan mana perilaku yang terjadi begitu saja.66 

5. Penulis dituntut untuk merekam atau mencatat apa yang dilihatnya.67 

Observasi yang digunakan oleh penulis adalah untuk melihat persiapan 

teknis dari penyuluh agama Islam dimasa Covid-19, proses pelaksanaannya, 

media yang digunakan penyuluh agama Islam pada masa covid-19, materi yang 

 
62 Kriyantono, Teknik Praktis.., hlm., 118. 
63Ibid. 
64Ibid. 
65Ibid. 
66Ibid., hlm., 119. 
67Ibid. 
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dipilih oleh penyuluh agama Islam tersebut dan proses sosialisasi protokol 

kesehatan Covid-19 oleh penyuluh agama Islam di Kecamatan Kota Kisaran 

Timur. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

berbagai metode pengumpulan data. Metode observasi, kuisioner atau wawancara 

sering dilengkapi dengan kegiatan penelusuran dokumentasi. Tujuannya itu untuk 

mendapat informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data.68 Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.69 

Dokumentasi yang digunakan oleh penulis adalah untuk mencari teori-teori 

yang relevan dengan penelitian lewat buku-buku, jurnal dan foto. 

E. Sumber Data Penelitian 

Lexy J. Moleong mengutip pendapat Lofland dan Lofland yang berkata 

bahwa “Asal data primer pada penelitian kualitatif adalah tindakan dan istilah-

istilah”.70 Untuk memperoleh data terkait pola dakwah penyuluh agama Islam 

Kementerian Agama Kabupaten Asahan dalam masa Covid-19, diperlukan 

informasi yang diperoleh dari informan yang dipercaya paling mengetahui secara 

mendetail dan mempunyai kompetensi pada penyelesaian penilitian ini. 

Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi:71 

 

 
68 Kriyantono, Teknis Praktis.., hlm., 120. 
69Sugiono, Metode Penelitian.., hlm., 329. 
70J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm., 157. 
71Andra Tersiana, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Start Up, 2018), hlm., 75. 
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1. Data Primer 

Data primer yang kumpulkan melalui informan. Data nyang didapatkan 

melalui koesioner, grup panel, atau output wawancara menggunakan narasumber. 

Data yang didapatkan dari data primer wajib dikelola lagi.72  

Dalam penelitian yang menjadi data primer adalah penyuluh agama Islam 

kamenterian agama kabupaten Asahan, yakni : 

a) Nurmansyah daerah tugas pada Kecamatan Rawang Panca Arga. 

b) Zulpandi daerah tugas pada Kecamatan Sei Dadap. 

c) Ahmad Ali daerah tugas pada Kecamatan Simpang Empat. 

d) Suryani Manurung daerah tugas pada Kecamatan Tinggi Raja.  

  

2. Data Sekunder 

Data ini diperoleh dari arahan masyarakat, buku-buku perpustakaan, tokoh 

agama dan lain-lain. Tujuan dari data sekunder adalah sebagai pelengkap data 

primer.73 

  

F. Tehnik Analisis Data  

Tehnik Analisis data yaitu proses menyusun data yang sudah dikumpulkan 

dari dokumentasi, data lapangan, dan hasil wawancara. Data yang didapatkan lalu 

diidentifikasi dan dilihat hasilnya.74 Lexy J. Moleong mengutip pendapat Bogdan 

 
72Ibid. 
73Ibid. 
74Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm., 335. 
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dan Bilken yang mengungkapkan bahwa “Analisis data upaya mengumpulkan 

data, mengorganisasikan data, dan memilih untuk dikelola”.75 

Dalam hal ini data yang diperoleh peneliti harus di indentifikasi untuk 

mengeorganisasikan data. Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut 

bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi 

teori substantif.76 Dalam kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung selama 

proses pengumpulan data dan selesai pengumpulan data.77 

Pada penelitian ini p’enulis menggunakan analisis data model Miles dan 

Huberman. Sugiono pada bukunya mengutip analisis model Miles dan Huberman, 

yaitu merupakan data reduction, data display dan conclusion 

drawing/verification.78 

1. Data Ruduction  

Reduksi data adalah data yang sudah didapatkan dan dikumpulkan. Dalam 

hal ini, data yang sudah di prroleh dan simpulkan harus di catat dengan baik dan 

rapi sehingga akan mempermudah dalam mengambil data selanjutnya.79 Reduksi 

data merupakan data yang didapatkan dari data primer dan sekunder. Maka dari 

itu peneliti harus mempelajarinya terlebih dahulu sebelum mereduksi data.80 

 
75J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm., 248. 
76Sugiono, Metode Penelitian.., hlm., 335. 
77Ibid. 
78Ibid. 
79Ibid., hlm., 338. 
80Ibid., hlm., 339. 
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Mereduksi suatu data harus dilakukan kebijaksanaan dan wawasan yang 

luas dan pemikiran yang cerdas dalam mengumpulkan data yang akan diteliti. 

Oleh karena itu setiap penulis harus mendiskusikan kepada ahlinya.81 

2. Penyajian Data 

Dalam kegiatan mendisplay data. Penyajian data dapat dilakukan pada 

bentuk ringkasan singkat sehingga dapat merencanakan pekerjaan selanjutnya. 

Tahap ini lebih membutuhkan fokus yang lebih tinggi dari sebelumnya.82 

Sugiono mengutip pendapat Miles dan Huberman mengungkapkan bahwa 

yang paling sering digunakan untuk menyajikan data pada penelitian kualitatif 

adalah teks yang bersifat pengisahan.83 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap ini adalah tahap terakhir dalam penelitian ini. Penarikan kesimpulan 

berarti menyimpulkan data yang sudah diperoleh. Dalam hal ini data yang sudah 

dikumpulkan dari berbagai sumber penelitian akan di kelola sebagai kesimpulan 

penelitian.84 Teori yang sudah dikumpulkan akan menghasilkan data yang benar 

dan akurat.85 

 
81Ibid. 
82Ibid., hlm., 341. 
83Ibid. 
84Ibid., hlm., 345. 
85Ibid. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  

 

A. Profil  Penyuluh Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Asahan 

Penyuluh Agama yang berada pada kabupaten Asahan selalu aktif pada 

setiap aktivitas yang diadakan Kementerian Agama. Dalam hal ini tempat kerja 

Kementerian Agama Kabupaten Asahan beralamat di Jln Turi, No. 4, Mekar Baru 

telp.(0623)41638 kode pos 21216. Berdasarkan catatan atau dokumen pemerintah 

Kabaupaten Asahan. Sekretariat Daerah Kabupaten Asahan selama tahun 2016 

hingga kini masih memiliki berbagai macam aktivitas pada lembaga kepanitiaan 

dibawah naungan pemerintah Kabupaten Asahan. Beberapa aktivitas dimaksud 

antara lain merupakan: 

1. Kegiatan MTQ Tingkat Kabupaten Asahan  

Kegiatan MTQ Tingkat Kabupaten Asahan Kegiatan Musabaqah Tilawatil 

Qur’an (MTQ) ini diadakan setiap tahunnya dan diikuti oleh semua kecamatan 

(sebesar 25 kecamatan) yang terdapat pada Kabupaten Asahan. Susunan 

kepanitian yang berada di bawah komando Bupati Asahan.  

2. Tim Safari Ramadhan  

Sebagaimana biasanya pada bulan Ramadhan, pemerintah Kabupaten 

Asahan melakukan Safari Ramadhan yang dipusatkan di mesjid-mesjid baik di 

kawasan perkotaan maupun pusat kecamatan dan bahkan hingga ke pedesaan 

yang telah ditentukan. 
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3. Kegiatan Festival Nasyid se-Kabupaten Asahan  

Kegiatan Festival Nasyid se-Kabupaten Asahan ini diikuti oleh hampir 

semua kecamatan yang terdapat di Kabupaten Asahan. Kegiatan aktivitas 

keagaman Islam lainnya yang menciptakan semaraknya keberagaman pada 

Kabupaten Asahan bisa ditinjau misalnya aktivitas: Manasik Haji, 

Pemberangkatan dan Pemulangan Jemaah Haji dan Upah-upah. Pelaksanaan 

Sholat Idul Fitri/Malam Takbiran dan peringatan maulid Nabi Saw dan 

Isra’Mikraj Nabi Saw. dan aktivitas-aktivitas lainnya. 

Berdasarkan output penelusuran dokumen dan serangkaian wawancara 

menggunakan beberapa informan terkait, diperoleh konklusi bahwa training umat 

Islam menjadi keliru satu bagian menurut tujuan aplikasi aktivitas penyuluhan 

pada wilayah ini pula dilakoni oleh pemerintah Kabupaten Asahan. Tentu saja 

kendati kepanitiaannya berada di bawah Pemkab Asahan namun koordinasi 

bidang keagamaan dilaksanakan oleh pihak-pihak lain yang kompeten, misalnya 

Kementerian Agama Kabupaten Asahan, dan Majelis Ulama Indonesia Kabupaten 

Asahan yang melibatkan para penyuluh agama Islam yang terdaftar pada Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Asahan. 

Meskipun begitu tugas seorang penyuluh tidaklah mudah. Dai harus dapat 

melewati rintangan dan hambatan yang akan terjadi dimasa yang akan datang, 

seperti bersabar dalam taat kepada Allah Swt. Oleh karena itu seorang dai atau 

penyuluh harus melaksanakan amanah ini dengan rasa kesungguhan yang 

mendalam. Tidak boleh menganggap amanah ini dengan remeh temeh dan acuh 

tak acuh karena ini merupakan tugas yang sangat mulia yaitu menyampaikan 
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dakwah dan melanjutkan risalah perjuangan nabi Saw. Hingga saat ini masyarakat 

sangat membutuhkan bantuan dan nasehat dari ustadz, penyuluh dan tokoh agama 

untuk bisa memberikan nasehat dalam menjalankan kehidupan ini. 

 

B. Tugas Utama Penyuluh Agama Islam Kementerian Agama 

Dalam melaksankan tugas sebagai penyuluh. Di bawah naungan Kemenag 

RI memiliki 4 fungsi yakni fungsi eduakatif, informatif, konsultatif, dan 

perlindungan tarhadap rakyat.86 

1. Edukatif 

Seorang penyuluh adalah fungsi edukatif, yakni pendidik masyarakat. 

Penyuluh agama memang identik dengan sebutan mubaligh atau dai, seorang 

pendakwah. Namun sebenarnya penyuluh berbeda dengan mubaligh atau dai pada 

umumnya. Sebagaiman mubaligh atau dai, kemampuan ceramah adalah sebuah 

keniscayaan bagi seorang penyuluh. Namun penyuluh tidak hanya dituntut untuk 

ceramah. Penyuluh agama harus mampu menggerakkan, memberdayakan 

masyarakat untuk bangkit menjadi lebih baik, mencakup spiritualitasnya 

maupun ekonominya, jika sebelum akhir tahun 2019 para penyuluh agama bisa 

senantiasa mendampingi para masyarakat dalam rangka pembinaan dan 

mengedukasi masyarakat agar memiliki kehidupan yang lebih baik maka lain 

halnya ketika pada akhir tahun 2019 saat wabah virus corona (covid-19) melanda 

hampir keseluruh negara. Jika pada bab sebelumnya sudah dijleskan ada beberapa 

Pola Dakwah yang biasa digunakan oleh penyuluh agama dalam dakwahnya yaitu 

 
86Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal.., Manajemen Dakwah.., hlm., 5. 

https://www.kompasiana.com/tag/ekonomi
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secara umum telah dikelompokkan ke dalam tiga bentuk, yaitu dakwah secara 

lisan, melalui tulisan dan dakwah melalui aksi sosial, dakwah pembangunan dan 

dengan keteladanan atau lazim disebut dakwah bil-hal, namun pada saat covid 

para penyuluh tidak bisa menyampaikan dakwahnya mengedukasi masyarakat 

secara tatap muka langsung.87 

Selanjutnya dalam wawancara dengan Bapak Seksi bidang Syariah Islam 

Kankemenag Kab Asahan yaitu Bapak Syamsul Bahri Manurung, S.Ag 

menugaskan Penyuluh Agama Islam di lingkungan Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Asahan melakukan penyampaian informasi dan dakwah Islam kepada 

masyarakat dengan metode daring. Sesuai dengan surat edaran 

B.0.13/Kk.02.06/7/BA.00/03/2020 Termasuk menyampaikan pesan atau edukasi 

kepada masyarakat/umat muslim  untuk mematuhi dan menerapkan protokol 

kesehatan dalam rangka memutus mata rantai penyebaran covid-19 di Kabupaten 

Asahan.88 

2. Informatif 

Tugas kedua seorang penyuluh adalah informatif, selain tugas memberikan 

pendidikan seorang penyuluh juga bertugas menjadi informatif,  yaitu pemberi 

informasi kepada masyarakat. Karena Penyuluh agama adalah salah satu dari 

sumber untuk memperoleh informasi, baik yang berkaitan dengan keagamaan 

maupun fenomena yang sedang berkembang di masyarakat, apalagi di era digital 

seperti sekarang ini, semua orang dapat mengakses semua berita dengan mudah, 

 
87 Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal.., Manajemen Dakwah.., hlm., 5. 
88 Syamsul Bahri Manurung, Seksi bidang Syariah Islam Kankemenag Kab Asahan, 

Wawancara di Kantor Kemenag Kab Asahan, Tanggal 6 Mei 2021. 



40 
 

 
 

hanya dengan memegang gawainya (Hp) kita bisa mendapatkan berita apapun 

diseluruh penjuru dunia, namun tidak semua berita yang beredar itu bisa dijamin 

kebenarannya oleh karena itu disini penyuluh bisa menjadi salahsatu sumber 

informasi agar kita tidak terkecoh dengan berita atau informasi yang salah. 

Seorang penyuluh harus terus belajar, mencari informasi yang tepat dan 

benar. Jangan sampai seorang penyuluh justru menyebarkan berita hoax yang 

tidak jelas sumbernya dan akan memperkeruh suasana. Membiasakan tabayun 

atau kroscek tentang kebenaran sebuah informasi menjadi sebuah keharusan bagi 

seorang penyuluh agama. Selain melalui ceramah, informasi bisa disampaikan 

melalui media cetak dengan membiasakan menulis maupun media elektronik 

seperti radio atau televisi. Atau yang kekinian melalui media online, apalagi 

keadaan kita sekarang yang sedang diserang virus covid-19 tidak memungkinkan 

bagi seorang penyuluh untuk dapat bertatap langsung memberikan informasi oleh 

karena itu para penyuluh menggunakan pola dakwah daring guna untuk 

menjalankan tugasnya memberikan informasi kepada masyarakat khususnya 

kepada binaannya.  

3. Konsultif  

Tugas penyuluh selanjutnya adalah konsultif  sebagai tempat berkonsultasi 

khususnya permasalahan agama maupun yang lainnya. Penyuluh agama adalah 

seorang konselor yang dituntut mampu menjadi pendengar yang baik bagi klien 

dan diharapkan mampu memberikan solusi bagi berbagai permasalahan yang 

dihadapi masyarakat. Inilah sisi lain dari fungsi seorang penyuluh agama yang 

https://www.kompasiana.com/tag/televisi
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belum banyak diketahui masyarakat. Sekali lagi, karena selama ini penyuluh lebih 

dikenal sebagai ahli ceramah. 

4. Advokatif 

Dalam hal ini penyuluh agama berfungsi advokatif. Kemampuan 

memberikan perlindungan hukum kepada masyarakat. Saat ada permasalahan 

yang berkaitan dengan permasalahan hukum dan harus diselesaikan secara 

hukum, penyuluh harus mampu mendampingi klien untuk diberikan advokasi atau 

perlindungan hukum. Namun tentu saja tidak dilakukan sendirian, tetapi 

melibatkan berbagai pihak sesuai peraturan yang berlaku. Sebagai contoh dalam 

menyelesaikan kasus KDRT bisa bekerja sama dengan lembaga swadaya 

masyarakat, lembaga advokasi, kepolisian dan sebagainya. 

C. Struktur Pengorganisasian Penyuluh Agama 

Sebelum lebih lanjut dikemukakan tentang pengorganisasian pesan yang 

dilaksanakan oleh Penyuluh Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten 

Asahan, terlebih dahulu digambarkan tentang bidang tugasnya. Satu 

Penyelenggara yang secara khusus termasuk menjalankan tugas-tugas penyuluhan 

dan bimbingan keagamaan Islam adalah Penyelenggara Syariah, sementara itu 

untuk penyuluhan Kristen Protestan dan Katolik berada pada unit Penyelenggara-

Penyelenggara, yakni Penyelenggara Bimas Kristen Protestan dan Penyelenggara 

Bimas Katolik. Berikut ini Struktur Organisasi Kementerian Agama Kabupaten 

Asahan: 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Kementerian Agama Kabupaten Asahan,  

(Tata Usaha Kementerian Agama, 2021)89 

 

 
89Dokumentasi di Kantor Kemenag Kab Asahan, Di Jln Turi Asahan, Pada tgl 6 Mei 2021. 
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Adapun personil-personil yang bertugas pada bidang bimbingan dan 

penyuluhan keagaman pada Kabupaten Asahan adalah:  

1. Penyelenggara Syariah : Syamsul Bahri Manurung, S.Ag  

2. Penyelenggara Kristen Protestan : Marintan Simanjuntak  

3. Penyelenggara Katolik : Lusia Saragih  

Di samping itu, tercatat pula sebanyak 120 (seratus dua puluh) orang tenaga 

penyuluh agama Islam yang berada langsung di bawah koordinasi Kepala Seksi 

Syariah Departemen Agama Kabupaten Asahan. Daftar Nama-nama Penyuluh 

yang menjadi informan penulis sebagaimana dalam tabel berikut : 

No Nama Penyuluh Wilayah Tugas 

1 Ahmad Ali Kecamatan Simpang Empat 

2 Nuramansyah Kecamatan Rawang Panca Arga 

3 Suryani Manurung Kecamatan Tinggi Raja 

4 Zulpandi Kecamatan Sei dadap 

Sumber: Dokumentasi Kementerian Agama 202190 

Pada prinsipnya tugas-tugas yang diberikan kepada Penyuluh Agama Islam 

pada wilayah ini merupakan suatu rangkaian aktivitas penyampaian keagaman 

dengan cara bimbingan penyuluhan kepada masyarakat supaya masyarakat 

bertambah iman dan takwanya kepada Allah Swt. Sehingga mampu merasakan 

ketentraman hati dan ketenangan jiwa.  

Jadi tugas penyuluh Agama Islam Kemenag Asahan yaitu: 

1. Membimbing masyarakat  

 
90Dokumentasi di Kantor Kemenag Kab Asahan, Di Jln Turi Asahan, Pada tgl 6 Mei 2021.  
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Penyuluh Agama Islam Kementerian Agama disana menjadi tempat 

bertanya, mendorong masyarakat kejalan yang makruf dan menjauhi yang 

munkar. Memecahkan masalah dan menyelesaikan dengan nasihat, serta 

membimbing umat melalui pesanpesan dakwah pembanguan Islam dalam 

mencapai kehidupan yang bermutu dan sejahtera lahir batin. Membimbing melalui 

bahasa agama, membimbing jalannya kegiatan-kegiatan keagamaan Islam.  

2. Mendorong masyarakat 

Penyuluh Agama Islam Kementerian Agama selalu mendorong masyarakat 

untuk selalu melaksanakan perintah Allah dengan pesan-pesan pembangunan 

melalui dakwah yang digunakan untuk meningkatkan kemapuan masyarakat 

dalam beragama. 

3. Mendakwahkan Islam  

Penyuluh Agama Islam Kementerian Agama menyampaikan pesan-pesan 

dakwah mendorong jemaah untuk meningkatkan kualitas kegiatan-kegiatan 

keagamaan di setiap Kecamatan. Menjadi juru penerang, meyakinkan jemaah 

dengan penyampaian pesan dakwah bagi masyarakat. Melakukan ceramah-

ceramah agama masjid ke masjid, pengajian-pengajian majelis taqlim. 

4. Memberikan bimbingan arahan agama Islam  

Penyuluh Kementerian Agama memotivasi dan memberikan masukan, ilmu 

pengetahan agama dalam bentuk kegiatan pengajian-pengajian pesan-pesan 

dakwah yang di sampaikan, dengan pengajian rutin. Dimana seorang penyuluh 

memasuki jemaah pengajian kaum bapak, pengajian kamu ibu, mimbar khutbah 

jumat, dengan ini penyuluh melakukan pembangunan melalui bahasa dakwah, 



45 
 

 
 

dengan menyampaikan nilai Islam, dengan meningkatkan rasa kepercayan dan 

keyakinan jemaah melalui perbuatan dan contoh yang baik. Serta melakukan 

dengan penyampaian teori melalui isi penyuluhan dengan dakwah lisan, 

perbuatan, tanya jawab, dengan sama-sama meningkatkan kegiatan keagamaan 

dengan landasan agama Islam melalui pesan-pesan dakwah untuk membangun 

bahasa yang baik. Serta mengarahkan jemaah selalu senantisa menanamkan 

norma-norma agama, sehingga masyarakat mau untuk diberi arahan agama dan 

dibimbing dengan tuntunan Al-Quran dan hadis. Semua kegiatan yang dilakukan 

oleh para penyuluh secara langsung. Namun akhir tahun 2019 wabah virus corona 

(Covid-19) menyerang dunia sampai ke Indonesia, semua orang mengalami 

dampak dari virus ini tidak terkecuali para penyuluh. Dalam menyampaikan 

dakwahnya para penyuluh harus aktif dan kreatif agar tetap dapat berdakwah 

walupun tidak dapat bertatap muka. 

 

D. Pola Dakwah Penyuluh Agama Islam Kementerian Agama pada masa 

Covid-19 di Kabupaten Asahan 

Dakwah harus dapat dikembangkan dan diaktualisasikan sesuai dengan 

perkembangan masyarakat yang sedang mengalami perubahan sebagai dampak 

globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin canggih serta dalam 

mengalami dampak dari virus corona yang terjadi di Indonesia pada akhir tahun 

2020 yang lalu, yang malah mengakibatkan pergeseran sikap keagamaan. Oleh 

karena itu, dibutuhkan langkah-langkah untuk mewujudkan suatu pembinaan 
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keagamaan yang baik bagi masyarakat untuk menghadapi kehidupan dalam situasi 

apapun dan dalam kondisi bagaimanapun.  

Penyuluh agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Asahan umumnya 

menggunakan metode ceramah. Guna mempermudah dan mengefektifkan dakwah 

mereka, sebanyak 120 orang penyuluh agama Islam saling membagi wilayah 

dakwah mereka di tingkat kecamatan, dengan membentuk kelompok-kelompok 

majelis taklim atau pengajian baik untuk tingkat remaja, tingkat pria dewasa 

(bapak-bapak), dan tingkat wanita dewasa (ibu-ibu). 

Masing-masing penyuluh mampu mengemban dua atau lebih majelis taklim 

untuk dibimbing. Melalui ceramah tersebutlah pada penyuluh agama Islam 

memberikan pesan mengenai bimbingan agama maupun terkait pesan 

pembangunan pemerintahan Indonesia dari sisi agama Islam. Ceramah yang 

dilakukan oleh para penyuluh agama Islam Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Asahan sebelum merebaknya pandemi Covid-19 dan diberlakukannya 

kebijakan Phsycal Distancing, dilakukan terjadwal dan secara tatap muka di 

rumah-rumah jemaah atau di masjid-masjid yang ada di daerah tersebut.  

Namun, untuk menjaga keselamatan jemaah agar terhindar dari wabah 

tersebut, kegiatan dakwah dilakukan dengan cara berbeda, yakni dengan 

menggunakan media WhatsApp. Para penyuluh membentuk kelompok majelis 

taklim atau pengajin melalui grup WhatsApp. Kemudian para penyuluh agama 

Islam akan membagikan ceramah durasai 5-7 menit di grup WhatsApp, yang 

sebelumnya mereka rekam. Setelah itu para jemaah akan menonton video tersebut 

dari ponsel mereka. Meskipun melalui tontonan video, para penyuluh tetap 
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membuka ruang bagi jemaah untuk bertanya atas isi pesan dakwah yang kurang 

jelas dipahami. Caranya, dengan mengirimkan pesan ke Chat pribadi WhatsApp 

penyuluh agama Islam atau langsung melalui kolom Chat grup, tempat 

dibagaikannya video ceramah. Program yang dilakukan penyuluh Agama Islam 

Kementerian agama Kabupaten Asahan khusus nya di wilayah Kecamatan 

Simpang Empat, Tinggi Raja, dan Sei Dadap serta Rawang Panca arga dalam 

meningkatkan pembinaan keagamaan pada masa covid-19 mencakup beberapa 

macam. Program yang dilakukan penyuluh agama Islam Kabupaten Asahan 

adalah sebagai berikut :  

1. Ceramah Agama  

Ceramah atau pidato artinya memberikan dan menasehati orang dalam hal 

kebenaran dan kesabaran. Ceramah dapat dilakukan dimana saja. Ceramah pula 

diartikan menjadi bentuk dakwah, yaitu dakwah bil lisan yang merupakan ajakan 

melalui lisan berupa ajaran-ajaran, nasehat menggunakan lisan untuk berbuat 

kebaikan supaya mencapai kebahagiaan didunia dan akhirat. 

2. Pembinaan Ibadah 

Kegiatan pelatihan yang dilakukan para penyuluh merupakan aktivitas yang 

bermanfaat, dimana aktivitas ini merupakan kegiatan pemugaran terhadap pola 

kehidupan rakyat yang terjadi pergeseran akibat merabaknya pandemi Covid-19.  

Pada dasarnya, Allah Swt menguji keimanan setiap hambanya. bukan berati Allah 

menciptakan wabah ini merupakan sesuatu yang sia-sia. Akan tetapi dengan 

dengan adanya Covid-19 membuat banyak orang kini lebih sadar akan nikmat 

kebersihan.  
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3. Pemberian Motivasi  

Pemberian motivasi yaitu suatu spirit yang diberikan kepada masyarakat 

untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi disini diberikan kepada masyarakat semata 

mata sebagai semangat untuk bekerja dengan ikhlas tanpa adanya paksaan dan 

hanya diniatkan karena Allah Swt.  

4. Pengembangan Potensi 

Pengembangan potensi yaitu cara meningkatkan kemampuan yang dimiliki 

oleh masyarakat. Saat merebaknya virus corona di Indonesia banyak rakyat yang 

kehilangan pekerjaan karena diterapkan lockdown, maka dengan begitu para 

penyuluh mengajak masyarakat untuk saling tolong menolong dan saling bekerja 

sama untuk membangun usaha yang dilakukan dari rumah. 

Adapun langkah yang ditempuh penyuluh dalam membina masyarakat 

Kabupaten Asahan antara lain:  

1. Membangun Hubungan Dialog Interaktif  

Dalam hal ini penyuluh agama Islam di KUA Kecamatan Simpang Empat, 

KUA Kecamatan Tinggi Raja, KUA Kecamatan Sei Dadap, dan KUA Kecamatan 

Rawang Panca Arga sangat perlu bekerja sama dengan tokoh agama pada daerah 

masing-masing wilayah dakwah dalam mencoba membentuk interaksi yang baik 

berdialog secara interaktif penyuluh dengan masyarakat.  

2. Memfasilitasi Kegiatan Bina Agama  

Pelatihan keagamaan yang dilakukan oleh penyuluh dalam memanfaatkan 

fasilitas yang diberikan pamerintah Kabupaten Asahan sebagai berikut :  
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a. Pembinan keagaman harian  

Penerapan kebiasaan dalam mendirikan ibadah sholat berjemaah di masjid, 

pelatihan membaca Al-Quran, membiasakan bersedekah dan berpuasa. Pembinaan 

harian yang dilakukan penyuluh pada masa Covid-19 dilakukan secara online 

yaitu memberikan ceramah berdurasi 5-7 menit pada kelompok binaan WhatsApp. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Ahmad Ali bahwa “pelatihan harian yaitu 

aktivitas yang rutin dikerjakan setiap hari”.91 

b. Pembinaan keagaman bulanan  

Penerapan pembinaan bulanan, dalam hal ini penyuluh membina keagaman 

masyarakat melalui motivasi ke Masjid atau pengajian. Sebagaimana pada masa 

Covid-19 setiap penyuluh mempunyai kelompok binaan yang sudah dibuat dalam 

grup WhatsApp. Sebagaimana ungkapan Suryani Manurung “bahwa pelatihan 

keagaman masyarakat misalnya pelatihan shalat, dan mengaji dibantu para ustadz 

dan ustadzah yang terdapat pada wilayah masing-masing“.92 Pernyataan itu sejalan 

dengan pernyataan yang disampaikan oleh Nuramansyah: “Bahwa aktivitas harian 

keagaman di daerah Rawang Panca Arga dan daerah lainnya pada kabupaten 

Asahan sangat didukung oleh pemerintah sesuai dengan visi misi Kemenag 

Kabupaten Asahan”.  

Berdasarkan pendapat diatas dan output observasi penulis maka dapat 

dipahami bahwa pelatihan keagaman bulanan adalah langkah sempurna yang 

dilaksanakan oleh penyuluh agama Islam untuk mengganti kebiasaan masyarakat 

 
91Ahmad Ali, Penyuluh Agama Islam Kec. Simpang Empat, Wawancara di Masjid Jami’ jln 

Lintas Sumatera Kab Asahan, Tgl 7 Mei 2021. 
92Suryani Manurung, Penyuluh Agama Islam Kec. Tinggi Raja Kab Asahan, Wawancara di 

Kantor travel haji dan umrah di jln Imam bonjol Kisaran, Tgl 7 Mei 2021. 
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Asahan menjadi lebih baik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ahmad Ali 

bahwa : “Pada masa Covid-19 pelatihan melalui majelis taklim di Kecamatan 

Simpang Empat dan daerah lainnya terdiri berdasarkan satu atau dua kelompok 

binaan untuk satu penyuluh “.93 

Penyuluhan dalam suasana Covid-19 menjadi wujud training keagaman 

yang diadakan dua kali pada setiap pekannya, Dalam hal ini materi yang 

disampaikan awalnya tentang bhineka tunggal ika akan tetapi karena masih dalam 

suasana Covid-19 penyuluh agama tak jarang membawa materi yang berkaitan 

dengan Covid-19. Pada ungkapkan Zulpandi: “Pembinaan keagaman majelis 

taklim masing-masing daerah desa dilakukan secara online melalui kelompok 

WhatsApp oleh tiap penyuluh agama Islam dalam masa Covid-19”.  

Melihat beberapa ungkapan di atas dan output observasi peneliti, pola 

dakwah penyuluh agama Islam pada aktivitas pelatihan keagaman dalam masa 

Covid-19 memakai pola dakwah bil lisan yaitu dengan mengirim rekaman video 

ceramah kepada kelompok WhatsApp majlis taklim yang telah di bentuk.  

Langkah-langkah penyusunan pesan dakwah pada penyuluhan agama 

Islam yaitu:  

1. Menetapkan Tujuan Penyuluhan  

Penyuluhan adalah suatu proses aktivitas bimbingan dan arahan baik 

melalui aktivitas-aktivitas formal dan juga non formal untuk mencapai tujuan 

pribadi. Tujuan umum penyuluhan yaitu sesuatu yang hendak dicapai dari 

rangkaian aktivitas penyuluhan yang dilaksanakan. 

 
93Ahmad Ali, Penyuluh Agama Islam Kec. Simpang Empat, Wawancara di Masjid Jami’ jln 

Lintas Sumatera Kab Asahan, Tgl 7 Mei 2021. 
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Adapun tujuan yang ditetapkan menjadi bahan acuan pada aktivitas 

penyuluhan dilihat padadua hal, yaitu:  

a. Tujuan Jangka Panjang 

Pada prinsipnya aktivitas penyuluhan di Indonesia mempunyai tujuan 

jangka panjang yang sama antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Tujuan 

jangka panjang memiliki peranan yang krusial pada kehidupan beragama, 

bermasyarakat dan bernegara, antara lain:  

1) Menjadi pembimbing masyarakat 

2) Menjadi panutan 

3) Menjadi penyambung tugas pemerintah 

b. Tujuan Jangka Pendek 

Tujuan jangka pendek berarti pencapaian tujuan yang wajib diproleh 

sesegera mungkin. Dalam hal ini tujuan jangka pendek menjadi tujuan yang 

hendak dicapai dalam prilaku suatu aktivitas yang sudah dilaksanakan.  

2. Identifikasi Sasaran (Objek) dan Kebutuhannya Pihak  

Dalam hal ini sebagai objek sasaran dakwah yaitu penyuluh Agama Islam 

Kecamatan Simpang Empat, Kecamatan Rawang Panca Arga, Kecamatan Tinggi 

Raja dan Kecamatan Sei Dadap dalam mengidentifikasi objek atau target 

kebutuhan dalam ragam macam aspek, misalnya pada syarat dan keadaan objek. 

Penekanan inilah yang sebagai dasar pertimbangan pada penyusunan planning 

pesan, oleh karenanya setiap tindakan dan aktivitas dapat membuat target sasaran 

yang sudah ditetapkan karena tindakan yang tidak menunjuk dalam sasaran yang 
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hanyalah tindakan sia-sia. Perbuatan sia-sia berarti hanya menghamburkan 

pikiran, tenaga, biaya, dan lain sebagainya.  

Dari observasi peneliti menandakan bahwa sebelum penentuan tindakan 

atau aktivitas penyuluhan haruslah terlebih dahulu diketahui dan dipahami target 

(objek) dan kebutuhannya sehingga tujuan yang sudah ditetapkan bisa dicapai 

sebaik mungkin.  

E. Tingkat Keberhasilan Penyuluhan Agama pada masa Covid-19 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian analisis 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, Informan dalam penelitian ini sebanyak 4 

orang penyuluh. Pembatasan jumlah informan tersebut disebabkan keterangan dari 

informan telah mencapai titik jenuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyuluh agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Asahan menggunakan 

strategi bimbingan keagamaan secara daring. Dimana para penyuluh agama Islam 

membuat konten video ceramah dan menyebarkannya ke grup WhatsApp jamaah 

bimbingan mereka. 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat keberhasilan penyuluh agama maka 

para penyuluh agama setiap bulan wajib membuat laporan kegiatannya selama 

daring. Dari data yang dilhat dilapangan semua penyuluh agama berhasil 

melakukan daring pada masa Covid-19 sebagai pola dakwah bil-lisan yaitu 

ceramah berbentuk video dikirim melalui whatsapp (WA) kepada jamaah.  

Contoh laporan penyuluh agama Islam kementerian Agama kabupaten Asahan
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F. Faktor yang menghambat penyuluhan agama secara daring melalui grup 

WhatsApp kepada jemaah 

Penyuluhan agama yang dilakukan secara daring dengan WhatsApp tidak 

sepenuhnya berjalan dengan baik. Beberapa permasalahan yang ditemukan 

sebagai berikut : 

1. Tidak seluruh para jemaah mempunyai handpone android untuk digunakan 

pengajian secara online. Sementara itu, para jemaah yang memiliki handpone 

android juga mengalami kendala sinyal. 

2. Keterbatasan kuota internet dan kapasitas video yang besar membuat video 

yang sudah dikirim kedalam grup wahatsap oleh para penyuluh sulit untuk di 

tonton bahkan tidak bisa di tonton. 

3. Lokasi Rumah jemaah yang berada di wilayah perkebunan atau pesisir 

membuat sinyal terganggu, sehingga tidak dapat tepat waktu menerima video 

yang dikirimkan oleh para penyuluh. 

4. Strategi komunikasi dakwah dari kelompok WhatsApp berpengaruh terhadap 

taraf motivasi para jemaah. Para jemaah mengaku kurang bisa menikmati video 

dakwah karena mempunyai kesibukan/keperluan yang wajib mereka kerjakann 

misalnya mengurusi anak, cucu atau hal lainnya. Berbeda saat dakwah 

dilaksanakan secara langsung dan tatap muka. Para jemaah memang telah 

menyiapkan waktu khusus dan datang ke tempat yang sudah ditentukan untuk 

mendengarkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

a. Kesimpulan 

Pola dakwah penyuluh agama Islam Kementerian Agama Kabupaten 

Asahan pada dasarnya melakukan penyuluhan secara tatap muka namun pada 

akhir tahun 2019 corona virus menyerang hampir keseluruh Negara di dunia 

hingga sampai ke Negara Indonesia, banyak dampak yang ditimbulkan dari  virus 

tersebut salah satunya adalah kegiatan penyuluh agama tidak bisa dilakukan 

secara langsung dan tatap muka. Akibat dari pandemi Covid-19 yang terjadi, para 

penyuluh Kemenag Asahan menggunakan strategi komunikasi dakwah dengan 

memanfaatkan media aplikasi WhatsApp. Caranya dengan membuat grup 

WhatsApp khusus majelis taklim atau pengajian. Kemudian para penyuluh 

melakukan rekaman ceramah mereka berdurasi 5-7 menit.  

Selanjutnya hasil rekaman ceramah tersebut dibagikan ke jemaah melalui 

grup WhatsApp khusus pengajian. Dalam menjalankan misi dakwahnya melalui 

aplikasi WhatsApp, ada hambatan yang membuat jalannya dakwah tidak 

maksimal. Yaitu hambatan teknis berupa tidak ada handphone, susah sinyal, 

kondisi rumah yang jauh dari alat pemancar jaringan, kendala kuota internet, 

jemaah yang gaptek teknologi, serta mempunyai kesibukan yang membuat tidak 

punya waktu khusus untuk pengajian karna berada dari rumah. Namun walaupun 

ada beberapa faktor hambatan teknis yang terjadi, Pola dakwah penyuluh agama 

Islam Kementerian Agama Kabupaten Asahan pada masa Covid-19 dengan upaya 

penggunaan media WhatsApp untuk melakukan kegiatan daring dapat dikatakan 
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berhasil, dilihat dari laporan yang dikirimkan oleh seluruh penyuluh Kementerian 

Agama Kabupaten Asahan. 

b. Saran 

Dari penalitian tersebut penaliti memliki beberapa saran diantaranya.:  

1. Untuk penyuluh agama tetap menjalin interaksi baik menggunakan para 

jemaah pengajian daerah yang telah ditetapkan.  

2. Kemudian diperlukan jua pada para jamah majlis taklim untuk selalu bersedia 

dan peduli mengikuti aktivitas agama agar bisa capai bahagia hidup diduniaa 

dan padaakhirat kelak.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pola Dakwah Penyuluh Agama Islam Kementerian Agama Pada Masa 

Covid-19 Di Kabupaten Asahan 

Bagi pihak Penyuluh Agama Islam: 

1. Bagaimana pola dakwah Penyuluh Agama Islam Di Kabupaten Asahan pada 

masa covid-19. 

2. Apa materi yang disampaikan penyuluh agama Islam pada masa pandemi 

covid-19. 

3. Sejauh mana tingkat keberhasilan penyuluhan agama secara daring. 

4. Apa hambatan penyuluh agama Islam dalam melakukan penyuluhan secara 

daring. 

Bagi masyarakat Kabupaten Asahan: 

1. Apa yang membuat masyarakat antusias dalam mengikuti penyuluhan agama 

secara daring. 

2. Seberapa efektif penyuluhan agama secara Islam daring. 

3. Apa hambatan yang dialami masyarakat dalam penyuluhan daring.



83 
 

 

LAMPIRAN 

 

 

 



84 
 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Wawancara dengan Ibu Suryani Manurung Penyuluh Agama Islam 
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• Wawancara dengan staff kantor kemenag Asahan bagian syariah pada 

tanggal 6 Mei 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Bukti video ceramah Penyuluh Agama Islam kepada jemaah yang 

dikirim melalui media WhatsApp. 
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